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Abstrak 

Sanggar Anggun Nan Tongga Dalam Melestarikan Kesenian Tradisional 

Randai  (Suatu Kajian Fungsionalis) 

 

Sanggar Anggun Nan Tongga dalam melestarikan  kesenian tradisional 

randai (suatu kajian fungsional) Penelitian ini dianalisis menggunakan Teori 

Fungsionalisme dari Bronislaw Malinowski. Penelitian ini dilaksanakan 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus. Kemudian untuk 

teknik pemilihan informan menggunakan  teknik purposive sampling. Perolehan 

data penelitian didapatkan dari hasil observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 

Untuk penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman. 

Pada hasil penelitian yang peneliti teliti menjelaskan bahwa fungsi Sanggar 

Anggun Nan Tongga dalam melestarikan  kesenian tradisional randai di Desa 

Talago Sariak Kecamatan Pariaman Utara Kota Pariaman, adalah : 1) Fungsi 

pelestarian dan pewarisan nilai-nilai, 2) Fungsi edukasi bagi generasi muda dalam 

mengenal kesenian tradisional randai, 3) Fungsi pengembangan bakat kesenian 

masyarakat Desa Talago Sariak.  

Kata Kunci : Fungsi, Melestarikan Kesenian Tradisional, Sanggar 



 
 
 
 

 
BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Sanggar  adalah  suatu  tempat  atau sarana  yang  digunakan  oleh  suatu  

komunitas  atau  sekumpulan  orang  untuk melakukan  suatu  kegiatan.  Selain  

itu  sanggar  juga merupakan  salah satu lembaga pelatihan yang termasuk  ke 

dalam  jenis  pendidikan  non formal. Sanggar mencakup seluruh proses dari  

awal  hingga  akhir  yaitu  mencakup proses pengenalan (melalui 

workshop/pelatihan singkat), pembelajaran, penciptaan atau membuat karya, 

dan produksi (Purnama, 2015). Sanggar juga dapat diartikan  sebagai sebuah 

tempat atau sarana  yang digunakan oleh suatu komunitas atau sekelompok 

orang untuk berkegiatan  seni seperti seni tari, seni  lukis,  seni  kerajinan  atau  

seni  peran (Hadie, 2015). 

Pada saat sekarang ini eksistensi sanggar untuk melestarikan kesenian 

tradisional sudah mulai memudar  (Pertiwi, 2017). Hal demikian dapat dilihat 

dari masyarakat  zaman  sekarang yang mulai  mengikuti  tren-tren  budaya 

modern  dan  seakan  melupakan budayanya  sendiri.  Padahal  budaya lokal  

merupakan  ciri  khas  yang menjadi  kebanggan  tersendiri  bagi masyarakat 

tersebut.  Hal terpenting dalam pelestarian dan pengembangan  kebudayaan  ini 



adalah  bahwa  kebudayaan  tidak diwariskan  secara  genetika melainkan  

melalui  proses pembelajaran  yang  terus-menerus  (Sonia & Sarwoprasodjo, 

2020). 

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dijelaskan bahwa sifat  kebudayaan  

diperoleh melalui  pendidikan,  salah  satunya yaitu  pendidikan  non formal  

yaitu jalur pendidikan di dalam suatu latar yang  berstruktur,  yaitu terjadi  di  

luar  sistem  pendidikan formal. Sanggar berfungsi  mengembangkan potensi  

pemuda-pemudi  dengan penekanan  pada  penguasaan pengetahuan  dan  

keterampilan fungsional serta pengembangan sikap dan  kepribadian  

profesional (Pertiwi, 2017). Sanggar  seni  dan  budaya ini dijadikan sebagai 

wadah  bagi  masyarakat  untuk memperoleh  ilmu  pengetahuan  dan 

pengembangan  diri  khususnya dalam bidang seni dan budaya.  

Hal demikian juga dilakukan oleh Sanggar Anggun Nan Tongga. 

Sanggar Anggun Nan Tongga terletak di Desa Talago Sariak, Kecamatan 

Pariaman Timur, Kota Pariaman. Sanggar Anggun Nan Tongga berdiri pada 24 

Oktober 2016, berdasarkan azaz musyawarah dan mufakat dengan pemuka 

adat, tokoh masyarakat beserta pemuda Desa Talago Sariak. Sanggar Anggun 

Nan Tongga merupakan kelompok sanggar yang ikut mempertahankan 

kesenian tradisional. Kesenian tradisional yang terus dipertahankan oleh 

sanggar tersebut pada saat sekarang ini seperti kesenian tradisional randai. 

Sanggar ini merupakan gagasan dari Badan Usaha Milik Desa yang langsung 

didanai oleh Desa Talago Sariak. Pendirian sanggar ini bertujuan untuk 

meningkatkan mutu dari generasi muda serta menjaga keutuhan dari kesenian 



tradisional randai tersebut. Sanggar ini juga melibatkan masyarakat untuk 

berpartisipasi agar sanggar tersebut berjalan dengan sebaik mungkin. 

Sanggar Anggun Nan Tongga ini dijadikan sebagai wadah untuk 

berkreasi dan berimajinasi dengan penuh inovasi untuk kesenian dan 

kebudayaan, dengan sasaran kegiatan masyarakat Desa Talago Sariak 

khususnya bagi pemuda-pemudi yang masih sekolah (SD, SLTP, SMA) serta 

bertujuan menumbuh kembangkan tentang pentingnya melestarikan kesenian 

tradisional Kota Pariaman serta menjauhkan para generasi muda dari kegiatan 

negatif namun mendekatkan ke kegiatan yang positif.  

Sanggar yang ada di Desa Talago Sariak ini memiliki  peran  yang 

dominan sebagai organisasi sosial dalam upaya menarik minat anak muda 

dalam proses  pelestarian  budaya  kesenian randai, dimana randai semakin 

dilupakan oleh generasi muda. Upaya yang dilakukan oleh Sanggar Anggun 

Nan Tongga dalam menarik minat generasi muda Desa Talago Sariak yaitu 

melakukan sosialisasi kepada pemuda-pemudi Desa Talago Sariak dengan 

menyadarkan mereka untuk mencintai budaya Minangkabau sebagai kesenian 

tradisional. Kemudian pada saat sekarang ini Pemerintah Kota Pariaman sering 

mengadakan perlombaan festival kesenian tradisional, sehingga membuat para 

generasi muda tertantang untuk memperlihatkan kualitas dirinya dengan 

berbagai keuntungan yang mereka dapatkan dari mengikuti festival kesenian 

tradisional tersebut dan juga dapat mengenalkan kepada wisatawan dari lokal 

dan mancanegara untuk menyaksikan dan ikut terlibat dalam kegiatan kesenian 

tradisional. 



Bentuk keberhasilan dari Sanggar Anggun Nan Tongga ini dalam 

menjalan fungsinya untuk melestarikan kesenian tradisional adalah sejak tahun 

2016 berdiri sampai saat sekarang ini kegiatan yang dilakukan di sanggar 

tersebut masih berjalan dengan terorganisir. Kemudian Sanggar Anggun Nan 

Tongga ini juga ikut memeriahkan beberapa pentas seni budaya dan 

perlombaan yang diadakan oleh Pemerintah Kota Pariaman dan provinsi 

Sumatera Barat. Seperti melakukan pergelaran Randai Seruang lingkup 

Sumatera Barat dan pentas anak nagari yang menjadi agenda tahunan kota 

pariaman. Kemudian juga ikut berkontribusi langsung pada perhelatan Festival 

Budaya Tabuik  pada tahun 2017 dan 2018. Selanjutnya pada saat sekarang 

Pemerintah Kota Pariaman begitu gencarnya menggalakkan pariwisata Kota 

Pariaman, yang mana tujuan dari Pemerintah Kota Pariaman adalah 

mengenalkan kesenian tradisional ini ke para wisatawan lokal maupun 

mancanegara agar bertujuan kesenian tradisonal ini akan tetap lestari. Setiap 

bulannya di Kota Pariaman selalu diadakan acara yang berkaitan dengan 

kesenian tradisional, yaitu beragamnya kegiatan kesenian tradisional yang 

dilakukan dalamacara Pariwisata Kota Pariaman tahun 2019. Sanggar Anggun 

Nan Tongga ini telah berhasil menanamkan nilai-nilai dalam melestarikan 

kesenian tradisional pada generasi muda Desa Talago Sariak sehingga generasi 

muda tersebut dapat merealisasikan dengan optimal.   

Penelitian yang  berkaitan dengan pelestarian seni melalui sangar sudah 

dilakukan oleh  (Maryelliwati 2013, Aziz Mei Kurnianto 2020, Mega Marriati 

Putri, Desfiarni dan Darmawati 2015) ditemukan bahwa sanggar telah 



berupaya untuk melestarikan kesenian tradisional, perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti adalah bagaimana sanggar memiliki fungsi sanggar 

Anggun Nan Tongga untuk mempertahankan kesenian tradisional khususnya 

kesenian tradisional randai.  

Berdasarkan dengan adanya permasalahan tersebut, peneliti ingin 

mengetahui mengenai fungsi sanggar Anggun Nan Tongga dalam melestarikan 

kesenian tradisional randai. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang fungsi sanggar Anggun Nan Tongga dalam melestarikan kesenian 

tradisional, salah satunya kesenian tradisionalrandai yang mulai kurang 

diminati oleh generasi muda. Hal demikian dapat dilihat dari masyarakat 

khususnya generasi muda pada zaman  sekarang yang terbawa oleh arus  tren-

tren  budaya modern, seakan tidak peduli dan mulai melupakan budayanya  

sendiri. Padahal budaya daerah merupakan ciri khas yang menjadi  kebanggaan 

dari suatu masyarakat daerah itu. Sebuah kebudayaan tidak di gariskan secara 

genetik, melainkan melalui proses belajar dari sebuah kebudayaan tersebut. 

Maka dari itu generasi muda diberi sebuah wadah  untuk mengenal kebudayaan 

khas dari daerahnya, untuk itu Sanggar sangat berfungsi untuk mengenal dan 

belajar akan kesenian tradisional salah satunya yaitu randai, agar sejatinya 

kesenian tradisonal randai ini dapat bertahan di era kemajuan tren-tren budaya 

luar dan teknologi saat ini. 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

Penelitian yang akan penulis lakukan difokuskan pada Fungsi Sanggar 

Anggun Nan Tongga dalam melestarikan kesenian tradisional randai. Pokok 



permasalahan yang akan diteliti adalah kesenian tradisonal khususnya randai 

yang merupakan salah satu kesenian asli Minangkabau yang sudah mulai 

kurang diminati oleh masyarakat terutama generasi muda Minangkabau. 

Mereka lebih cenderung mengikuti arus tren-tren budaya luar akibat kemajuan 

teknologi yang pesat, sehingga generasi muda tidak dapat mengenal  kesenian 

yang menjadi ciri khas daerahnya sendiri, maka dari itu generasi muda 

diberikan wadah seperti sanggar untuk melakukan proses belajar melalui 

sanggar dan Sanggar Anggun Nan Tongga menjalankan fungsinya untuk 

melestarikan kesenian tradisonal randai. Berdasarkan batasan masalah di atas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Bagaimana fungsi 

Sanggar Anggun Nan Tongga dalam melestarikan kesenian tradisional randai ? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan uraian batasan dan rumusan masalah di atas maka penelitian 

yang akan peneliti lakukan bertujuan untuk menjelaskan Sanggar Anggun Nan 

Tongga dalam melestarikan kesenian tradisional randai: suatu kajian 

fungsionalis. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoritis 

maupun secara praktis. 

1. Secara Akademis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai karya tulis ilmiah untuk 

pengembangan ilmu, khususnya antropologi budaya yang mengkaji 



tentang Sanggar Anggun Nan Tongga dalam melestarikan kesenian 

tradisional randai : suatu kajian fungsionalis. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bertindak bagi peneliti yang akan 

datang untuk penyempurnaan penelitian. Kemudian dapat memberikan 

sumbangan pemikiran terhadap Sanggar Anggun Nan Tongga dalam 

melestarikan kesenian tradisional randai : suatu kajian Fungsionalis.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


